—

. .. . . ColMIPHI
CoMPHI Journal: Community Medicine and Public Health of Indonesia Journal e

Vol. 1, No. 2, Oktober 2020, him. 58-66 e-ISSN 2722-8169

p-ISSN 2723-097X

Pornografi Internet dan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja:
Literature Review

Fransiska Imavike Fevriasanty®”
LJurusan Keperawatan, Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya

ABSTRAK

Era digital informasi menuntut remaja untuk mencari informasi melalui internet dimana kemudahan akses internet
bukan tanpa resiko. Ditambah dengan rasa keingintahuan yang besar pada remaja akan mendorong mereka membuka
situs — situs pornografi di saat mereka sedang diliputi rasa kesepian dan kebosanan dengan kondisi keruwetan dalam
keluarga atau ketidakcocokan dalam pertemanan. Artikel ini bertujuan untuk membahas tentang faktor anteseden
terjadinya perilaku pornografi internet dan perilaku seksual pranikah pada remaja. Metode penelitan adalah
menggunakan teknik studi pustaka pada 25 artikel dari database Google Scholar dan Proquest. Hasil studi pustaka
menunjukkan bahwa kecanduan pornografi internet dapat memicu terjadinya perilaku menyimpang seperti perilaku
seksual pranikah. Perilaku seksual pranikah pada remaja dapat terjadi disaat remaja ingin mencoba secara nyata
apa yang mereka lihat di situs pornografi untuk dipraktekkan pada teman lawan jenisnya atau pada pasangan dalam
pertemanannya. Situasi dimana perilaku seksual pranikah menjadi tren di kalangan remaja pada akhirnya akan
menciptakan penyakit sosial dalam masyarakat yang berdampak pada rusaknya mental generasi penerus bangsa.
Kesimpulan dari studi pustaka ini adalah perilaku seksual pranikah pada remaja akan menimbulkan naiknya angka
kejadian penyakit menular seksual seperti HIV/ AIDS. Sehingga diharapkan bagi tenaga kesehatan, masyarakat dan
pihak — pihak terkait mendapat pemahaman yang sama mengingat remaja sangat rentan terhadap pengaruh negatif
internet tanpa mengesampingkan efek positifnya terhadap perkembangan psikososial dan pencapaian akademik
remaja.

Kata kunci: pornografi internet; perilaku seksual pranikah; remaja.

ABSTRACT

Introduction: The digital era of information requires teenagers to find information via the internet where easy internet
access is not without risks. Coupled with a great sense of curiosity in teenagers, it will encourage them to open
pornographic sites when they are overwhelmed by feelings of loneliness and boredom with complicated conditions in
the family or incompatibility in friendship. Aim of study: This article aims to discuss the antecedents of internet
pornography behavior and premarital sexual behavior among adolescents. Method: The research method is to use
literature study techniques on 25 articles from the Google Scholar and Proquest databases. Results and Discussion:
The literature study shows that addiction to internet pornography can lead to deviant behavior such as premarital
sexual behavior. Premarital sexual behavior in adolescents can occur when adolescents want to try what they see on
pornographic sites to be practiced on their friends of the opposite sex or to their partners. The situation in which
premarital sexual behavior is a trend among adolescents will ultimately create social disease in the society which has
an impact on the mental damage of the nation's future generations. Conclusion: The conclusion from this literature
study is that premarital sexual behavior in adolescents will increase the incidence of sexually transmitted diseases
such as HIV / AIDS. So it is hoped that health workers, the community, and related parties will get the same
understanding considering that adolescents are very vulnerable to the negative influence of the internet without
neglecting its positive effects on adolescent psychosocial development and academic achievement.
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Pendahuluan

Era informasi digital menuntut remaja
mencari informasi melalui internet. Dengan
meningkatnya popularitas penyedia informasi
online membuat remaja memiliki akses untuk
mencari informasi yang mereka inginkan. Akses
internet  memungkinkan  remaja  untuk
mendapatkan informasi seputar seksualitas.
Remaja membuka situs internet karena rasa
keingintahuan remaja tentang seksualitas atau
karena secara kebetulan muncul iklan berbau
pornografi di layar internet.> Situs pornografi
sangat menarik perhatian remaja karena situs
tersebut memuat konten video dan gambar yang
meningkatkan rasa penasaran dan memicu
keinginan remaja untuk mempraktekannya dalam
dunia nyata.?

Aktifitas seksual pada remaja memang
tidak dapat dipungkiri lagi. Remaja mengalami
periode transisi dalam hidupnya dimana mereka
mencari jati dirinya melalui kegiatan — kegiatan
yang positif tapi tidak menutup kemungkinan
juga aktifitas seksual yang negatif. Pertumbuhan
organ reproduksi pada remaja berkembang
sejalan dengan bertambahnya usia remaja, begitu
juga dengan perkembangan seksualnya. Hal
inilah yang memicu remaja melakukan perilaku
seksual pranikah.® Ditambah lagi, ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi remaja untuk
melakukan seks pranikah salah satunya adalah
media exposure, dimana konsekuensi dari
perilaku seksual pranikah ini akan meningkatkan
terjadinya komplikasi kehamilan usia dini,
aborsi, dan penyakit menular seksual.*®

Sebuah literatur review yang
komprehensif  terkait  faktor  anteseden
terbentuknya perilaku pornografi internet sangat
dibutuhkan sejalan dengan makin merebaknya
tren penggunaan internet di kalangan remaja.
Pemahaman yang serius terkait topik pornografi
internet sangat penting diketahui oleh tenaga
kesehatan dan masyarakat secara umum
mengingat besarnya resiko yang ditanggung
remaja ketika perilaku pornografi internet telah
menjadi suatu kebiasaan. Artikel ini membahas
tentang faktor anteseden terjadinya perilaku

pornografi internet dan perilaku seksual pranikah
pada remaja.

Metode

Metode penelitan adalah menggunakan
teknik studi pustaka pada 25 artikel dari database
Google Scholar dan Proquest dengan
menggunakan beberapa kata kunci seperti
internet pornography, premarital sex behaviors,
adolescent. Artikel ini disusun berdasarkan
referensi  dari  jurnal-jurnal  international
bereputasi sehingga menghasilkan penyajian
yang komprehensif dan mencerminkan kondisi
saat ini.

Hasil dan Pembahasan

Perilaku pornografi internet dan perilaku
seksual pranikah pada remaja adalah hal pokok
yang dibahas dalam artikel ini disertai dengan
pembahasan yang mendalam dari setiap faktor
anteseden yang mempengaruhi perilaku tersebut.

Perilaku Pornografi Internet

Secara umum definisi pornografi internet
sangat tervariasi. Menurut National Research
Council pornografi internet adalah segala bentuk
konten yang berupa teks, visual dan/ atau suara
yang memperlihatkan perilaku atau aksi seksual,
atau memperlihatkan organ reproduksi manusia,
dengan tujuan untuk membangkitkan nafsu dan
keinginan seksual, yang disebarkan dengan
bantuan akses internet berupa web pages, email,
chat, instant message, online bulletin, peer-to-
peer connections.” Sedangkan menurut Tsitsika
pornografi internet adalah situs internet terlarang
yang menggambarkan perilaku dan praktik
seksual.®  Penggunaan pornografi internet di
kalangan remaja tidak terlepas dari peranan
beberapa pihak, antara lain keluarga, teman
sebaya dan beberapa faktor personal.

Peranan Keluarga

Peranan orangtua sangat penting dalam
terbentuknya perilaku seksual beresiko pada
remaja sehingga peranan orangtua juga
kemungkinan besar mempengaruhi keputusan
remaja untuk menggunakan pornografi internet.’
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Kedekatan dan kehangatan hubungan antara
remaja — orangtua dipercaya menjadi faktor
pelindung remaja dari penggunaan pornografi
internet.’® Sikap orangtua terhadap seksualitas
kemungkinan dapat mempengaruhi keputusan
remaja untuk menggunakan pornografi internet.
Studi dari Meeus menyatakan bahwa sikap dan
nilai yang dianut oleh orangtua akan
berkontribusi  terhadap perkembangan dan
perilaku remaja.** Secara umum diketahui bahwa
jika orangtua memiliki keyakinan konsevatif
bahwa melakukan hubungan seksual
diperbolehkan jika anak remaja sudah menikah
maka keyakinan orangtua ini kemungkinan besar
akan diikuti oleh remaja dengan remaja baru
melakukan hubungan seksual jika sudah
menikah.’? Keyakinan konservatif orangtua
tentang penggunaan pornografi internet diteliti
oleh Sorbring, Hallberg, Bohlin, dan Skoog
dimana semakin orang tua memberikan
kebebasan untuk menggunakan fasilitas online
dalam aktifitas seksual remaja maka remaja akan
memiliki kecenderungan untuk menggunakan
pornografi internet.® Hal ini sejalan dengan studi
dari Rasmussen, Rhodes, Ortiz dan White dimana
remaja terdorong untuk mengakses situs
pornografi karena remaja telah mendapatkan ijin
dari orangtua.* Ketika orangtua menerapkan
aturan yang ketat sedari dini untuk tidak
memperbolehkan remaja mengakses pornografi
maka aturan ini akan diingat dalam memori
remaja sehingga keinginan untuk melihat
pornografi bisa ditekan oleh remaja.

Komunikasi ~ remaja—orangtua  bisa
menjadi faktor moderator sikap seksualitas
orangtua dengan kebiasaan menggunakan
pornografi internet pada remaja selanjutnya.™
Ketidakutuhan keluarga mendorong remaja
Hongkong untuk membuka situs pornografi
dikarenakan lemahnya pengawasan orangtua
terhadap aktifitas sehari — hari remaja.'® Ketika
remaja tinggal bersama dengan orangtua akan
menjadikan kebersamaan keluarga sebagai faktor
pelindung remaja dari melakukan perilaku
beresiko.'” Lemahnya keterikatan remaja dengan
orangtua juga dipercaya dapat mendorong remaja
melakukan perilaku online beresiko dan adiksi

internet sedangkan hubungan orangtua — remaja
yang dekat mencegah remaja untuk melakukan
perilaku online beresiko.'®* Terkait akses
internet, remaja yang diberi fasilitas gadget lebih
dari orangtuanya memiliki kecenderungan untuk
mengakses pornografi via komputer pribadi yang
ada dirumah.? Sedangkan studi dari menemukan
tidak ada hubungan antara status ekonomi
keluarga dengan kebiasaaan remaja Hongkong
membuka situs pornografi dikarenakan di
Hongkong banyak penyedia layanan broadband
internet yang murah dan mampu dijangkau
remaja dari kalangan ekonomi  rendah
sekalipun.®

Peranan Teman Sebaya

Banyak penelitian telah  meneliti
keterkaitan antara teman sebaya dengan
kebiasaan remaja mengakses konten pornografi
dan melakukan aktifitas online beresiko.??
Abeele, Campbell, Eggermont & Roe
menyatakan remaja laki — laki melihat pornografi
lewat telepon genggam karena tekanan dari
teman sebaya dan untuk  menunjukkan
popularitasnya dalam grup pertemanan, hal yang
sama juga terjadi pada remaja perempuan.?* Studi
yang dilakukan pada remaja di Malaysia
ditemukan fakta bahwa keterikatan remaja
kepada teman sebaya berkompetisi dengan
keterkaitan remaja dengan orangtua dalam hal
aktifitas online beresiko, dimana pengaruh
orangtua yang kuat akan mencegah remaja
melakukan aktifitas online beresiko walaupun
remaja  tersebut  ditekan oleh grup
pertemanannya.”> Remaja juga memiliki
kecenderungan untuk berkomunikasi dengan
grup pertemanannya tentang kebiasaannya
melihat konten pornografi online karena remaja
merasa ini adalah isu yang sensitif dan
memerlukan teman sebayanya untuk berbagi
pengalaman selama mengeksplorasi pornografi
internet.”® Grup pertemanan selain dipakai remaja
sebagai media berbagi pengalaman tentang
konten pornografi juga bisa dipakai remaja laki —
laki  untuk  menunjukkan  kejantanannya
(masculinity) pada remaja perempuan. Remaja
laki — laki yang mengakses pornografi, Facebook
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dan menerapkan norma playboy memiliki
kecenderungan untuk menunjukkan
kejantanannya dan melakukan kekerasan pada
perempuan.®* Namun, ada fakta yang berbeda
tentang peranan teman sebaya terhadap
keputusan  remaja  untuk  menggunakan
pornografi internet atau tidak. Selain itu, ketika
remaja tidak memiliki grup pertemanan maka
remaja tersebut akan mencari aktifitas lain yang
membuat mereka sibuk yaitu dengan mengakses
pornografi internet.?®

Peranan Faktor Personal

Faktor personal yang membentuk
perilaku pornografi internet pada remaja
diantaranya faktor biologis, information seeking,
sensation seeking, dan sexual identity formation.
Faktor hormonal memiliki pengaruh terhadap
keputusan remaja untuk melihat konten
pornografi. Masa remaja dimana status pubertas
mengalami perkembangan yang sangat pesat
kemungkinan akan mempengaruhi  faktor
biologis terutama hormon reproduksi untuk
terproduksi secara maksimal. Akumulasi hormon
reproduksi didalam tubuh remaja inilah yang bisa
menjelaskan terjadinya dorongan seksual dan
memicu remaja untuk mengakses konten —
konten pornografi dan melakukan inisiasi
hubungan seksual. Remaja di Belgia memiliki
kecenderungan  tinggi  untuk  melakukan
hubungan seksual dini ketika remaja dalam tahap
awal pubertas dengan kebiasaan sering melihat
situs internet yang mengandung konten
pornografi.”® Remaja laki-laki Belgia juga
memiliki tingkat maturasi pubertas tinggi dan
cenderung  sering mengakses  pornografi
internet.?’

Studi dari Jones dan Biddlecom terhadap
remaja di kota New York dan Indiana
menemukan fakta bahwa remaja membuka
internet untuk mencari informasi tentang
kontrasepsi dan aktifitas seksual yang aman.?
Sedangkan studi terhadap remaja di Taiwan
ditemukan beberapa motivasi remaja membuka
pornografi internet meliputi rasa ingin tahu
(76.3%), untuk memuaskan nafsu seksual
(64.2%), meningkatkan pengetahuan tentang

seksualitas (60.9%).% Selain itu, faktanya hampir
semua remaja respondennya mengakses internet
dalam rangka mencari informasi atau petunjuk
saran tentang kehidupan romantisme dan
seksualitas.®

Terkait sensation seeking, beberapa
penelitian mengungkapkan tentang fenomena
sensation seeking pada remaja dimana remaja
dengan keinginan pencarian sensasi yang tinggi
akan lebih sering terpapar konten — konten
seksualitas di internet dibanding remaja dengan
low sensation seeking.® Ketertarikan remaja
pada pornografi internet tidak terlepas dari tugas
perkembangan psikoseksual remaja. Salah satu
tugas perkembangan pada remaja adalah
pembentukan identitas diri, dimana proses ini
menyatukan  karakteristik dan pengalaman
individu untuk terbentuknya status diri yang
stabil dan unik. Erik Erikson percaya bahwa
remaja muda tertarik pada identitas dirinya
sedangkan remaja tua lebih tertarik pada identitas
seksual dan seksualitas. Melalui internet remaja
menemukan tempat untuk mengeksplorasi semua
aspek tanpa harus memberikan identitas asli
bahkan remaja bisa mencoba identitas lain.
Remaja adalah makhluk yang sangat rentan
terhadap pornografi dan pengaruhnya, baik
pengaruh positif dan negatif, dikarenakan remaja
dalam  tahapan  pembentukan identitas
seksualnya.?®

Perilaku Seksual Pranikah

Faktor anteseden yang dapat
mempengaruhi remaja untuk melakukan seks
pranikah diantaranya nilai — nilai budaya yang
dipegang teguh keluarga, peranan gender,
hubungan dengan orangtua, akulturasi budaya,
kurangnya pengetahuan dan informasi seputar
seksualitas, kondisi religiusitas yang kurang,
struktur keluarga, pendidikan tentang seksualitas,
parental monitoring, pengetahuan tentang
kesehatan  reproduksi, media  exposure,
keanggotaan remaja dalam grup pertemanan,
penggunaan alkohol dan faktor budaya.**%
Faktor — faktor ini berdampak pada usia awal
melakukan perilaku seksual pranikah. Data dari
United States ditemukan bahwa menginjak usia
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16 tahun remaja di US sudah melakukan perilaku
seksual pranikah.®” Hal ini senada dengan yang
disampaikan oleh Rapsey dalam surveinya bahwa
rata — rata usia remaja di New Zealand pertama
kali melakukan hubungan seksual adalah 16.95
(SD = 2.52).% Hal ini sangat jauh berbeda dengan
usia inisiasi seksual di tujuh kota di Cina, dimana
remaja di Cina mayoritas melakukan hubungan
seksual pertama kali di usia 19-20 tahun.*® Di
Indonesia, remaja laki — laki lebih banyak yang
melakukan perilaku seksual pranikah dibanding
pada remaja perempuan, dengan mayoritas
mengatakan alasan melakukan seks pranikah
karena rasa ingin tahu (27,6 %). Konten
pornografi menjadi salah satu penyebab
keingintahuan yang dialami remaja di Denpasar
Bali.*

Teman sebaya (peers) adalah tempat
untuk memperoleh informasi tentang seksualitas
sekaligus menggambarkan perilaku seksual
remaja. Lyons et al. menyatakan bahwa perilaku
dari teman sebaya merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pengalaman seksual remaja
perempuan, dimana remaja dengan beberapa
pasangan seksual adalah remaja yang populer di
kelompoknya dan punya rasa percaya diri yang
tinggi.** Hal senada juga disampaikan oleh
Stephenson et al. bahwa remaja yang mempunyai
banyak teman dengan jenis kelamin yang berbeda
mempunyai kecenderungan untuk melakukan
perilaku seksual lebih dini dibandingkan remaja
yang mempunyai teman sesama jenis kelamin.*®
Landor et al. berpendapat bahwa perilaku seksual
beresiko pada remaja hanya akan terjadi jika
remaja memiliki teman sebaya yang memiliki
perilaku seksual beresiko tinggi.** Keluarga
sangat penting sebagai faktor pelindung remaja
dari perilaku seksual pranikah.

Keluarga merupakan tempat pertama
remaja belajar bersosialisasi. Hal ini senada
dengan yang dikemukakan oleh beberapa
penelitian sebelumnya bahwa remaja yang
melakukan seks pranikah biasanya berasal dari
keluarga yang bercerai atau remaja yang tinggal
tidak dengan orangtuanya dimana fungsi
keluarga tidak berjalan dengan baik.®
Komunikasi antara orangtua dan remaja menjadi

salah satu hal penting ketercapaian kesehatan
seksual dan reproduksi remaja. Seif, Kohi dan
Moshiro melakukan penelitian di Tanzania
didapatkan hasil adanya hubungan antara kualitas
dan kuantitas komunikasi orangtua dan remaja
terhadap perilaku positif remaja terkait kesehatan
seksual dan reproduksi.*?

Studi  kualitatif tentang komunikasi
antara orangtua dan remaja seputar seksualitas
dan reproduksi telah banyak dilakukan. Holman
melakukan studi kualitatif tentang komunikasi
antara ibu dan remaja dimana Holman
menyatakan bahwa kemampuan dan keefektifan
komunikasi dari ibu ke remaja merupakan
prediktor negatif terkuat dari perilaku seksual
permisif remaja dan perilaku seksual beresiko.*
Studi kualitatif Nurachmah et al. di Kalimantan
Indonesia juga menemukan fakta rendahnya
komunikasi antara ibu dan remaja perempuan
terkait kesehatan seksual dan reproduksi.*®

Agama dan norma yang diyakini dan
dianut oleh remaja juga merupakan faktor
pelindung remaja dari perilaku seksual pranikah.
Survei demografi dan kesehatan yang dilakukan
oleh Adamczyk dan Hayes di beberapa negara
berkembang mendapatkan data bahwa responden
baik laki — laki maupun perempuan Muslim lebih
sedikit yang melaporkan telah melakukan seksual
pranikah sebelum terjadi ikatan pernikahan jika
dibandingkan dengan responden dengan agama
dan keyakinan yang lain.** Hal yang sama juga
ditemukan pada studi Essizoglu et al. pada
mahasiswa universitas di Turki dimana angka
kejadian masturbasi dan hubungan seksual
pranikah pada responden perempuan lebih rendah
daripada pada responden laki — laki karena
perempuan di Turki memandang keperawanan
adalah hal yang harus dipertahankan sampai
waktunya menikah. Rendahnya kejadian
maturbasi dan hubungan seksual pranikah juga
terjadi karena responden di Turki masih
memegang komitmen yang diajarkan oleh
keyakinan agama yang mereka anut.*’

Kesimpulan
Pemahaman tentang faktor anteseden
yang memicu perilaku pornografi internet dan
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membentuk terjadinya perilaku seksual pranikah
pada remaja perlu perhatian khusus dari tenaga
kesehatan, masyarakat dan pihak — pihak terkait

mengingat
pengaruh

rentan
internet

remaja sangat
negatif

terhadap
tanpa

mengesampingkan efek positifnya terhadap

perkembangan

psikososial dan pencapaian

akademik remaja.
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